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Keputusan merupakan suatu reaksi memilih beberapa solusi yang dilakukan
secara sadar sebagai sebuah strategi untuk pemecahan permasalahan. Secara umum,
pengertian teori pengambilan keputusan adalah, teknik pendekatan yang digunakan
dalam proses pemilihan tindakan sebagai cara untuk pemecahan permasalahan untuk
mencapai hasil yang maksimal.

Pada proses pengambilan keputusan seringkali pengambil keputusan
dihadapkan pada permasalahan yang bersumber dari beragamnya jumlah Kriteria,
standardisasi yang kurang jelas, kriteria-kriteria yang bisa berubah kapan saja
(dinamis).

Seperti yang terjadi di PT.BPWC Cirata,pada proses perijinan dan
penempatan lokasi kolam. Proses ini memiliki dua tahap utama, setiap tahap memiliki
kriteria dan subkriteria yang sudah ditetapkan. Pengambil keputusan kesulitan dalam
menentukan prioritas, penghitungan bobot dan penilaian. Terkait dengal hal tersebut,
Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode pengambilan
keputusan terhadap masalah penentuan prioritas pilihan dari berbagai alternatif.
Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki permasalahan yang ingin
diteliti, menghitung matriks perbandingan berpasangan, penghitungan bobot kriteria
hingga penghitungan konsistensi matriks.

Setelah dilakukan pengujian alpha dan beta, dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara fungsional sistem sudah dapat menghasilkan output yang diharapkan dan
sistem pendukung keputusan ini dinilai dapat mempermudah dalam melakukan
pengambilan keputusan, dapat dipelajari, cukup mudah digunakan, dan menghasilkan
informasi yang diinginkan.
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